BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk-mengetahui apakah total asset turnover, firm
size, current ratio, dan return on-asset mempunyai pengaruh terhadap dividend
payout ratio. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Total asset turnover berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Semakin
tinggi total asset turnover suatu perusahaan dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya
dengan efisien dan efektif sehingga hal tersebut dapat meningkatkan penjualan
perusahaan mereka. Jika perusahaan dapat meningkatkan penjualannya maka
laba (keuntungan) yang didapat juga akan tinggi. Dan jika suatu perusahaan
dengan tingkat laba (keuntungan) yang tinggi maka kemungkinan membayar
dividen kepada para investor juga akan tinggi.

2. Firm size tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Firm size tidak
berpengaruh terhadap dividend payout ratio karena dividend payout ratio
berasal dari laba suatu perusahaan, sedangkan firm size merupakan rasio
yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang ditunjukkan pada
total aset suatu perusahaan. Maka dari itu, tinggi atau rendahnya nilai dari firm
size tidak akan berpengaruh dan tidak menjadi masalah dalam

menentukan rasio pembayaran dividen suatu perusahaan.
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Current ratio tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Current
ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap dividend payout ratio karena
pembagian dividen berasal dari laba suatu perusahaan, sedangkan current
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana aset
lancar suatu perusahaan yang digunakan untuk melunasi hutang (kewajiban)
lancar yang akan jatuh tempo atau segera dibayar. Maka dari itu, tinggi atau
rendahnya nilai dari current ratio tidak akan berpengaruh terhadap pembagian
dividen suatu perusahaan.

Return on asset berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Jika nilai dari
return on asset suatu perusahaan rendah -maka nilai dividend payout ratio
tinggi karena laba yang rendah pada suatu perusahaan dapat dikarenakan
tingkat 'pembagian dividen yang tinggi kepada para investor. Dan
sebaliknya, jika nilai return on asset tinggi maka akan menurunkan nilai
dividend payout ratio karena perusahaan yang baik akan mengembangkan
usahanya (ekspansi) atau investasi yang memerlukan dana yang besar
sehingga perusahaan akan menahan labanya. Maka dari itu dividen yang
akan dibayarkan menjadi rendah.

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini_ terdapat beberapa keterbatasan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian yaitu antara lain:

1.

Kecilnya nilai adjusted R square (RZ) yang dihasilkan yaitu sebesar 0,232
atau 23%, sedangkan 77% sisanya dijelaskan oleh variabel independen lain

di luar penelitian.
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2. Terjadi heteroskedastisitas pada variabel total asset turnover.
3. Rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini tidak spesifik untuk

mengukur Kinerja perbankan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat
saran yang dapat disampaikan melalui hasil penelitian agar mendapatkan hasil
yang lebih baik, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti. masa depan dapat mencoba atau menambahkan variabel
independen yang berbeda karena di dalam penelitian ini berdasarkan tabel
4.9 diatas, variabel independen yang digunakan yaitu total asset turnover,
firm size, current ratio, dan return on asset hanya mampu menjelaskan
0,232 atau 23% pengaruhnya terhadap dividend payout ratio, sedangkan
77% lainnya dijelaskan oleh variabel independen di luar penelitian.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain sehingga dapat
menghindari_terjadinya heteroskedastisitas dan akan memberikan hasil
penelitian yang lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang lebih spesifik
untuk mengukur kinerja perusahaan, misalnya BOPO (Belanja Operasional
terhadap Pendapatan Operasional), NPL (Non Performing Loan), NIM (Net
Interest Margin), NPF (Non Performing Financing), NOM (Net Operating
Margin), FDR (Financing to Deposits Ratio), LDR (Loan to Deposits Ratio),

CAR (Capital Adequacy Ratio), dan lain sebagainya.
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